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ABSTRAK

Yohanifa, Siska. 2023. Kelayakan Hair Tonic Daun Sirih (Piper Betle Linn)
Untuk Perawatan Rambut Rontok. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan.
Departemen Tata Rias dan Kecantikan. Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan. Universitas Negeri Padang

Kerontokan rambut merupakan permasalahan rambut yang umum terjadi.
Kerontokan rambut terjadi akibat faktor usia lanjut, paparan sinar matahari dan
sering menggunakan produk kosmetik berbahan kimia yang kuat. Kerontokan
rambut dapat berkurang dengan menggunakan kosmetik rambut yaitu hair tonic
merupakan kosmetik penyubur rambut yang dapat merangsang pertumbuhan
rambut. Daun sirih memiliki kandungan yang bermanfaat untuk mengurangi
kerontokan rambut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan hair
tonic berbahan dasar daun sirih sebesar 0,6%, 0,8%, 1% dilihat dari uji
laboratorium (kandungan polifeno! dan flavonoid) dan uji pH, uji organoleptik
(aroma, warna), uji sifat fisik (daya serap) dan uji hedonik.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
eksperimen. Objek penelitian adalah daun sirih sebagai kosmetik hair tonic untuk
perawatan rambut rontok. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hair tonic
daun sirih dan variabel terikat adalah perawatan rambut rontok. Tempat untuk uji
kandungan polifenol dan flavonoid dan uji pH dilakukan di Laboratorium Kimia,
FMIPA, UNP dan uji organoleptik, uji sifat fisik, dan uji hedonik dilakukan di
Labor Departemen Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah metode observasi, dokumentasi dan kuesioner.
Teknik analisa data deskriptif dengan metode analisis deskriptif persentase.

Hasil penelitian yang diperoleh kadar polifenol yang terdapat pada ekstrak
daun sirth dalam 100 gr sampel sebanyak 2.16% dan kadar flavonoid yang
terdapat pada ekstrak daun sirih dalam 100 gr sampel sebanyak 2.9578%. Hasil uji
pH menunjukkan bahwa hair tonic daun sirih pada (F1=6,2), (F2=5,8), (F3=5,7)
masih berada di pH yang seimbang antara 4,5-6,5. Jadi, hasil uji pH yang terbaik
pada kulit kepala yaitu pada F3 karena berada dipertengahan pH kulit kepala
sehingga layak dijadikan sebagai hair tonic. Berdasarkan uji organoleptik dan uji
sifat fisik menunjukkan bahwa formula yang terbaik yaitu F3 karena aroma hair
tonic daun sirih beraroma khas daun sirih dengan persentase 57% sedangkan
warna hair tonic daun sirih bewarna kuning kehijauan dengan persentase 72% dan
uji sifat fisik menunjukkan bahwa daya serap hair tonic daun sirih adalah
menyerap dengan persentase 57%. Berdasarkan uji hedonik menunjukkan bahwa
kesukaan panelis hair tonic daun sirih pada F3 yaitu sangat suka dengan
persentase 71%. Daun sirih dapat dijadikan sebagai hair tonic karena memiliki
kandungan polifeno! dan flavonoid yang bisa mengurangi kerontokan rambut.
Diharapkan bagi departemen Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP penelitian
tentang kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih untuk perawatan rambut
rontok dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya.

Kata Kunci : kelayakan, rambut rontok, Aair tonic, daun sirih
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rambut dikenal sebagai mahkota bagi setiap wanita maupun pria yang
dapat menunjang penampilan. Rambut pada manusia memiliki peranan
sebagai pelindung cuaca panas dan dingin. Rambut ini biasanya tumbuh pada
bagian-bagian tubuh tertentu, kecuali telapak kaki, telapak tangan, dan bibir.
Selain itu, rambut yang tidak bisa dilihat dengan kasat mata, dapat dilihat
menggunakan mikroskop terutama mikroskop electron (Ridwan, 2017:15).

Rambut terlihat sehat, berkilau, dan mudah diatur harus rutin
melakukan perawatan rambut sesuai dengan jenis kulit kepala dan rambut.
Akan tetapi, ada beberapa faktor yang dapat mengubah kondisi kulit kepala
dan rambut seperti, faktor usia lanjut, gangguan hormon, paparan sinar
matahari dan kurangnya makanan yang bergizi. Jika hal tersebut tidak
diperhatikan akan terjadinya kerontokan rambut sehingga rambut menjadi
tipis dan botak, kulit kepala dan rambut menjadi kering dan kusam sehingga
rambut sulit diatur (Rostamailis dkk, 2008:15). Kerontokan rambut juga dapat
disebabkan oleh produk perawatan yang digunakan tidak sesuai dengan jenis
rambut, sering menggunakan hairdryer, menggunakan produk kosmetik
berbahan kimia yang kuat seperti bleaching dan pengecatan rambut
(Ridwan,2017:7). Selain itu, menurut Indriana, dkk (2018) dengan

bertambahnya usia, rambut akan mengalami proses penuaan. Rambut akan



mengalami penipisan dan batang rambut menjadi lebih rapuh karena
menurunnya regenerasi pertumbuhan rambut.

Rambut rontok (alopecia) adalah suatu kondisi kesehatan di mana
rambut hilang dari beberapa area tubuh yang biasanya dari kulit kepala.
Rambut rontok ini bisa dialami oleh individu dari segala umur mulai dari
anak-anak, remaja sampai orang dewasa. Rambut rontok ini tidak dapat
disembuhkan, tetapi dapat diobati agar rambut dapat tumbuh kembali (Aditya
& Molita, 2016). Rambut rontok dapat dicegah dengan melakukan
pengobatan dari dalam dan luar. Pengobatan dari dalam bisa mengonsumsi
obat dan injeksi yang dapat menghentikan kerontokan rambut sehingga dapat
mempercepat pertumbuhan rambut yang telah rontok. Pengobatan dari luar
bisa menggunakan salep atau kosmetik perawatan rambut yang dapat
mengatasi rambut rontok (Ide, 2011).

Banyaknya kosmetik perawatan rambut yang beredar saat ini diyakini
bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti daun
mangkokan, daun waru, daun pandan wangi, seledri, lidah buaya, minyak
kelapa, minyak kemiri, daun sirih, ekstrak buah alpukat dan madu dapat
mengatasi rambut rontok. Menurut Rosalina (2021) dengan memanfaatkan
tanaman yang berkhasiat sebagai perawatan rambut dapat menangani masalah
kesehatan maupun kelaianan, khususnya pada kulit kepala dan rambut. Salah
satu jenis kosmetik perawatan rambut yang dapat mengurangi kerontokan
rambut yaitu hair tonic. Hair tonic memiliki kandungan yang dapat

memperkuat batang rambut dari akar.



Ermavianti & Susilowati (2018:124) menyatakan bahwa, “hair tonic
adalah kosmetik penyubur rambut yang digunakan untuk memperkuat akar
rambut, merangsang tumbuhnya rambut, menghilangkan kotoran pada kulit
kepala dan rambut, memperlancar peredaran darah serta membantu melumasi
rambut”. Fungsi hair tonic yaitu dapat meningkatkan sirkulasi darah di kulit
kepala sehingga dapat mencegah kerontokan rambut, meningkatkan
pertumbuhan rambut, mencegah timbulnya ketombe serta memberikan efek
segar pada kulit kepala (Rusdiana & Maspiyah, 2018). Menurut Nisrina &
Rosalina (2022) juga mengatakan memberikan hair tonic pada rambut dapat
membantu mencegah kerontokan dan meningkatkan kesuburan rambut.
Bahan aktif yang digunakan penulis pada pembuatan hair tonic ini adalah
ekstrak daun sirih (piper betle linn).

Sirih (piper betle linn) merupakan famili Piperaceae. Tinggi tanaman
sirth bisa mencapai 15 meter tergantung masa pertumbuhannya dan
kesuburan tanahnya. Tumbuhan sirih sudah banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai pengobatan tradisional. Bagian tumbuhan sirih yang
sering digunakan adalah bagian daun. Daun sirih memiliki bentuk jantung,
berujung runcing, tumbuh berselang-seling, bertangkai, teksturnya agak kasar
jika diraba dan mengeluarkan bau yang aromatis jika diremas. Daun sirih ini
memiliki warna yang bervariasi dari berwarna kuning, hijau, sampai hijau tua
(Moeljanto & Mulyono, 2003:1-7).

Saat ini, daun sirih banyak digunakan pada kosmetik perawatan organ

kewanitaan dan pasta gigi. Akan tetapi belum banyak mengetahui daun sirih



bisa dijadikan kosmetik perawatan rambut sebagai hair fonic. Daun sirih
merupakan salah satu tanaman yang bisa dimanfaatkan untuk perawatan
rambut rontok. Pada penelitian sebelumnya, Devidas & Hingne (2022) yang
berjudul “Formulation and Evaluation of Herbal Shampoo from Piper Betel
and Psidium Guajava Leaves” menyatakan bahwa daun sirih dapat
mengurangi rambut rontok karena memiliki kandungan polifenol dan
flavonoid dapat berfungsi sebagai antioksidan dan antiinflamasi yang dapat
mencegah kerusakan dan kerontokan rambut yang disebabkan oleh penyakit
kulit kepala dan radikal bebas.

Penelitian yang dilakukan oleh Joshi et al., (2018) yang berjudul
“Preparation and Evaluation of Herbal Hair Growth Promoting Shampoo
Formulation Containing Piper Betle and Psidium Guajava Leaves Extract”
menunjukkan bahwa formulasi yang mengandung ekstrak daun sirih dan daun
jambu biji dapat mengurangi kerontokan rambut. Daun sirih memiliki
kandungan polifenol dan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan dan
antiinflamasi yang dapat melindungi rambut dari kerontokan, sedangkan daun
jambu biji mengandung vitamin C yang dapat membantu meningkatkan
aktivitas kolagen yang dapat membantu pertumbungan rambut lebih cepat dan
sehat. Oleh karena itu, penulis memilih daun sirih sebagai kosmetik hair tonic
dengan 3 formula yaitu F1,F2 dan F3, karena terdapat kandungan yang baik
untuk rambut yaitu dapat merangsang pertumbuhan dan mengurangi

kerontokan rambut.



Dalam proses pembuatan Aair tonic daun sirih ini dan formulasi yang
digunakan penulis merujuk pada jurnal Agustien, dkk (2021) yang berjudul
“Uji Stabilitas Sediaan Hair Tonic Kombinasi Ekstrak Daun Pandan Wangi
(Pandanus amarillyfolius) dan Herba Pegagan (Centella asiatica)” yang
menunjukkan sediaan hair fonic kombinasi ekstrak daun pandan wangi dan
herba pegagan secara organoleptik dan uji stabilitas semua formula baik.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian
pada daun sirih digunakan sebagai bahan dasar dari hair tonic untuk
perawatan rambut rontok dengan judul “Kelayakan Hair Tonic Berbahan

Dasar Daun Sirih (Piper Betle Linn) Untuk Perawatan Rambut Rontok”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasi masalahnya
sebagai berikut.

1. Permasalahan rambut rontok yang banyak dialami pada manusia.

2. Belum ada yang meneliti tentang kelayakan hair tonic berbahan dasar
daun sirih sebesar 0,8%, 0,6% dan 1% dilihat dari uji laboratorium
(kandungan polifenol dan flavonoid) dan uji pH, uji organoleptik (aroma,
warna), uji sifat fisik (daya serap), dan uji hedonik (kesukaan panelis).

3. Belum banyak mengetahui daun sirih dapat dijadikan sebagai bahan

pembuatan hair tonic.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

penulis membatasi permasalahan sebagai berikut.

1.

Kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih (piper betle linn) sebesar

0,8%, 0,6% dan 1% dilihat dari uji laboratorium (kandungan polifenol dan

flavonoid) dan uji pH.

Kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih (piper betle linn) sebesar
0,8%, 0,6% dan 1% dilihat dari uji organoleptik (aroma,warna) dan uji

sifat fisik (daya serap).

. Kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih (piper betle linn) sebesar

0,8%, 0,6% dan 1% dilihat dari uji hedonik (kesukaan panelis).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari wuraian latar belakang diatas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih (piper betle
linn) sebesar 0,8%, 0,6% dan 1% dilihat dari uji laboratorium (kandungan
polifenol dan flavonoid) dan uji pH ?

Bagaimana kelayakan hair fonic berbahan dasar daun sirih (piper betle
linn) sebesar 0,8%, 0,6% dan 1% dilihat dari uji organoleptik (aroma,

warna) dan uji sifat fisik (daya serap) ?

. Bagaimana kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih (piper betle

linn) sebesar 0,8%, 0,6% dan 1% dilihat dari uji hedonik (kesukaan

panelis) ?



E. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut.
Menganalisis kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih (piper betle
linn) sebesar 0,8%, 0,6% dan 1%  dilihat dari uji laboratorium
(kandungan polifenol dan flavonoid) dan uji pH.
Menganalisis kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih (piper betle
linn) sebesar 0,8%, 0,6% dan 1% dilihat dari uji organoleptik (aroma,
warna) dan uji sifat fisik (daya serap).
Menganalisis kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih (piper betle
linn) sebesar 0,8%, 0,6% dan 1% dilihat dari uji hedonik (kesukaan

panelis).

F. Manfaat Penelitian

l.

2.

Manfaat penelitian ini sebagai berikut.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memberikan informasi dan pengetahuan dalam bidang kecantikan dan
perawatan rambut, khususnya perawatan rambut rontok mengenai
kelayakan hair tonic berbahan dasar daun sirih (piper betle linn) untuk
perawatan rambut rontok.
Manfaat Praktis
a. Bagi departemen tata rias dan kecantikan dapat menambah

pengetahuan untuk mata kuliah perawatan kulit kepala dan rambut.



b. Bagi mahasiswa dapat menambah pengetahuan untuk mata kuliah
perawatan kulit kepala dan rambut.

c. Bagi responden dapat menambah pengetahuan dan cara mengatasi
permasalahan kulit kepala dan rambut.

d. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman dalam melakukan eksperimen pembuatan produk

perawatan kulit kepala dan rambut.



